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PENGARUH PUPUK ZINCMICRO TERHADAP PERKEMBANGAN 

PENYAKIT BERCAK DAUN COKLAT (Cercospora sp.)  PADA 

TANAMAN UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz)  
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Oleh 

NURLAILA NOVLIZA 

 

Tanaman singkong atau ubikayu (Manihot utillisima), merupakan jenis tanaman 

pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia.  Hampir seluruh wilayah 

Indonesia tanaman ubikayu dapat tumbuh dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk ZincMicro terhadap patogen 

penyakit bercak daun Cercospora sp., mengetahui dosis terbaik dan pertumbuhan 

tanaman ubi kayu serta untuk menekan perkembangan panyakit bercak daun 

Cercospora sp. Penelitian dilaksanakan di Sulusuban Kecamatan Anak Tuha, 

Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini dimulai bulan Oktober 

2016 sampai dengan bulan Maret 2017 pada tanaman yang berkisar 5 bulan.  

Isolasi dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 15 plot petak percobaan yang setiap petak 

berukuran 10 m x 10  m dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menentukan 5 sampel setiap petak secara diagonal.  Data yang 

diperoleh dari  tiap variable dianalisis dan diuji dengan menggunakan uji-F 

dengan taraf nyata 5% dan dilakukan uji BNT 5%.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa patogen penyebab penyakit bercak coklat (Cercospora sp.) menyerang 

tanaman ubikayu disebabkan oleh jamur Cercospora heningsii. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Zincmicro tidak berpengaruh terhadap 

keparahan dan keterjadian penyakit.  Aplikasi pupuk Zincmicro tidak berpengaruh 

terhadap jumlah daun dan tingkat kehijauan daun, tetapi dapat meningkatkan 

tinggi tanaman pada tingkat dosis 40kg/ha. 

 

Kata Kunci : Cercospora sp.., Pupuk Zincmicro, Ubikayu. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Tanaman singkong atau ubikayu (Manihot utillisima), merupakan jenis tanaman 

pangan yang banyak dibudidayakan di Indonesia.  Hampir seluruh wilayah Indonesia 

tanaman ubikayu dapat tumbuh dengan baik.  Selain itu tanaman ini dapat 

menghasilkan olahan yang dapat diekspor seperti gaplek, tapioka, dan pelet pakan 

ternak.  Ubikayu  banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai pengganti dari 

makanan pokok yaitu nasi, karena rasanya yang enak serta mengandung cukup tinggi 

kalori, sumber energi yang baik, dan mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi 

kesehatan.  Soenarso (2004) menyatakan bahwa kandungan kimia dan zat gizi pada 

ubikayu adalah karbohidrat, lemak, protein, serat makanan, vitammin (B1,C), mineral 

(Fe, F, Ca), dan zat non gizi, serta air. Selain itu, pada umbi mengandung senyawa 

non gizi tanin. 

 

Indonesia merupakan negara terbesar kedua penghasil ubikayu setelah Nigeria 

dengan produktivitas yang tinggi yaitu rata-rata total penyediaan selama lima tahun 

sebear 9,67 juta ton atau sebesar 10,61% dari total penyediaan ubikayu dunia, 
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Kemudian diikuti oleh Negara Brazil, India, dan United Republic of Tanzania 

masing-masing berkisar antara 8,67-4,96 juta ton atau sebesar 9,52%-5,44% 

(PUSDATIN,2013).  Menurut data BPS Indonesia (2012) pada tahun 2011 

produksi ubikayu di Indonesia mencapai 24.044.025 ton, sedangkan pada tahun 

2012 meningkat menjadi 24.177.327 ton. 

 

Ubikayu dapat bertahan dimusim kering dengan curah hujan 500-5000 mm 

pertahun.  Pada dataran rendah ubikayu mengalami pertumbuhan yang optimum, 

sedangkan jika ditanam pada ketinggian tempat >1500 m dari permukaan laut 

tanaman ini masih dapat tumbuh.  Usaha peningkatan produksi ubikayu 

dihadapkan pada beberapa kendala yang menyebabkan produksi belum maksimal.  

Hal tersebut disebabkan oleh berkurangnya areal lahan hingga menurunnya luas 

areal panen akibat konversi lahan, serta serangan  penyakit tanaman (Supanjani, 

2012). 

 

Salah satu penyakit penting dari tanaman ubikayu adalah bercak daun yang 

disebabkan oleh patogen Cercospora heningsii.  Untuk pertama kalinya penyakit 

ini ditemukan oleh Zimmermann di Jawa pada tahun 1902.  Kemudian penyakit 

ini menyebar diseluruh Indonesia.  Penyakit tersebut terdapat hampir diseluruh 

daerah penanaman ubikayu seperti di Asia, Afrika, dan Amerika Latin (Rukmana, 

1997). 

 

Salah satu faktor lingkungan yang dapat mendukung terjadinya penyakit tanaman 

ketersediaan unsur hara.  Pemupukan merupakan upaya untuk mencapai 



3 

 

 
 

 

kebutuhan unsur hara bagi tanaman yang berguna untuk meningkatkan 

produktivitas tanah dan produksi tanaman.  Pupuk digunakan dalam sistem 

budidaya untuk menambahkan kandungan unsur hara dalam rangka memenuhi 

kebutuhan akan unsur hara bagi tanaman.   

 

Keberadaan unsur hara sangat penting dalam menentukan kesuburan tanah, baik 

unsur hara makro, unsur hara sekunder maupun unsur  hara mikro.  Unsur hara 

makro yaitu meliputi nitrogen (N), pospor (P), kalium (K), dan C,H,O.  

Sedangkan unsur hara sekunder yaitu meliputi calcium (Ca), magnesium (Mg), 

dan sulfur (S).  Dan unsur hara mikro yaitu Besi (Fe),  Mangan (Mn), Seng Zn), 

Tembaga (Cu), Boran (B), Molibdenium (Mo) dan Chlor (Cl).  Pada tanaman 

ubikayu diperlukannya hara N untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, serta 

hara P dan K yang diperlukan untuk pembentukan, pembesaran,dan pemanjangan 

umbi.  Namun jika  terjadinya defisiensi atau kelebihan unsur hara maka dapat 

mendorong terjadinya keparahan penyakit bagi tanaman ubikayu (Kofir, 2010). 

 

Unsur hara mikro atau micro element merupakan bagian yang penting dari 

tanaman.  Walaupun kebutuhan tanaman terhadap unsur hara mikro sangat sedikit, 

namun memiliki peran yang vital.  Beberapa contoh unsur mikro yaitu Fe, Mn, 

Zn, Cu, B, Mo, dan Cl.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut : 



4 

 

 
 

 

1. Bagaimana intensitas keparahan serangan penyakit bercak daun Cercospora 

sp. dengan perlakuan pemberian pupuk ZincMicro? 

2. Bagaimana pengaruh penyakit bercak daun Cercospora sp. terhadap 

pertumbuhan ubikayu dengan perlakuan pemberian pupuk ZincMicro? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk ZincMicro terhadap serangan 

penyakit bercak daun Cercospora sp. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk ZincMicro terhadap pertumbuhan 

tanaman ubikayu 

3. Mengetahui dosis terbaik untuk pertumbuhan tanaman ubikayu serta menekan 

perkembangan penyakit bercak daun Cercospora sp.  

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu komponen yang sangat dibutuhkan bagi tanaman untuk proses 

pertumbuhan dan perkembangan yaitu unsur hara.  Unsur hara cukup tersedia 

pada beberapa tempat sehingga pertumbuhan berjalan dengan baik, namun tidak 

sedikit pula yang kekurangan unsur hara sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tidak sempurna sehingga perlu dilakukan pemupukan 

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman (Kofir, 2010). 

  



5 

 

 
 

 

Pemberian pupuk ZincMicro dapat mempengaruhi ketersediaan pada unsur hara.  

Seperti unsur boron yang berfungsi untuk mempercepat terjadinya penyerapan 

unsur kalium agar tersedia bagi tanaman.  Unsur kalium dapat membentuk 

dinding sel, sehingga dapat mencegah patogen menginfeksi tanaman (Saifudin, 

2017). 

 

Unsur hara mikro adalah unsur hara yang diperlukan bagi tanaman dalam jumlah 

yang kecil, namun fungsinya  sangat penting dan tidak tergantikan.  Unsur hara 

mikro yang dibutuhkan dalam jumlah kecil antara lain Besi (Fe), Mangan (Mn), 

Seng (Zn), Tembaga (Cu), Molibden (Mo), Boron (B), Klor (Cl).  Beberapa peran 

dari unsur-unsur tersebut yaitu, unsur Fe berperan dalam proses pembentukan 

protein, sebagai katalisator pembentukan klorofil, besi berperan sebagai pembawa 

elektron pada proses fotosintesis dan respirasi (Permadi, 2014). 

 

Selanjutnya unsur Mn berperan dalam sintesa klorofil selain itu berperan sebagai 

koenzim, sebagai aktivator beberapa enzim respirasi, dalam reaksi metabolisme 

nitrogen dan fotosintesis.  Unsur Zn berperan dalam aktivator enzim, 

pembentukan klorofil dan membantu proses fotosintesis.  Unsur Cu atau Tembaga 

berperan sebagai aktivator dan membawa beberapa enzim serta berperan 

membantu kelancaran proses fotosintesis.  Unsur Mo berperan sebagai  pembawa 

elektron untuk mengubah nitrat menjadi enzim. Unsur B berperan dalam proses 

pembentukan, pembelahandan diferensiasi, dan pembagian tugas sel. Unsur Cl 

terlibat dalam osmosis, keseimbangan ion yang diperlukan bagi tanaman untuk 

mengambil elemen mineral dan dalam fotosintesis (Wargiono dkk, 2009). 
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Pemupukan dapat menurunkan intensitas penyakit pada tanaman dengan 

memperkuat jaringan tanaman, oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

pengaplikasian pupuk mikro pada tanaman ubikayu untuk mengkaji apakah 

pemberian pupuk mikro dapat menekan intensitas serangan penyakit bercak coklat 

yang diduga disebabkan oleh patogen Cercospora sp. 

 

1.4. Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan beberapa hipotesis sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk ZincMicro dapat menekan serangan penyakit bercak daun 

Cercospora sp. 

2. Pengaplikasian pupuk ZincMicro dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

ubikayu. 

3. Terdapat dosis pupuk ZincMicro yang terbaik untuk menekan perkembangan 

penyakit bercak daun Cercospora sp. dan pertumbuhan tanaman. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tanaman Ubikayu 

 

Dalam taksonomi tumbuhan, kedudukan tanaman ubikayu diklasifikasikan 

sebagai berikut ((Zainuddin, 1994) : 

Kingdom :  Plantae 

Divisi   :  Spermatophyte 

Subdivisi :  Angiospermae 

Kelas  :  Dicotyledonae 

Ordo  :  Euphorbiales 

Family  :  Euphorbiaceae 

Genus  :  Manihot 

Spesies :  Manihot utilissima Crantz (Zainuddin, 1994). 

 

Ubikayu (Manihot esculenta Crantz.) memiliki banyak nama daerah, diantaranya 

adalah ketela pohon, singkong, ubi jenderal, ubi inggris,telo puhung, kasape, 

bodin, telo jenderal (Jawa), sampeu, huwi dangdeur, huwi jenderal (Sunda), 

kasbek (Ambon), dan ubi prancis (Padang).   
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Ubikayu yang termasuk dalam famili Euphorbiaceae merupakan tanaman 

semusim yang berbentuk perdu.  Terdapat dua jenis ubikayu yaitu ubikayu makan 

dengan kadar sianida (HCN) rendah dan ubikayu beracun yang mengandung 

kadar sianida tinggi umumnya digunakan sebagai bahan baku industri tepung 

tapioka, glukosa, dextrin, asam sitrat  dan bioetanol (Arous, 2001).  

 

Ubikayu memiliki batang yang berkayu, beruas-ruas, panjang, dan ketinggiannya 

mencapai 3 meter bahkan lebih.  Selain itu, warna batang yang masih muda 

umumnya berwarna hijau dan setelah tua menjadi keputih-keputihan, namun 

warna batang dapat bervariasi tergantung kulit luar.  Daun mempunyai susunan 

berurat menjari dengan cangap 5 - 9 helai. Ubi yang terbentuk merupakan akar 

yang telah berubah bentuk dan fungsi sebagai tempat penyimpanan makanan 

cadangan dengan bentuk yang bulat memanjang, berwarna putih gelap atau 

kuning gelap.  Pada tiap tanaman ubikayu dapat menghasilkan 5 – 10 ubi 

(Rukmana, 1997). 

 

Tanaman ubikayu dapat tumbuh optimal pada daerah dengan curah hujan 1.500 – 

2.500 mm/tahun, kelembaban udara 60 – 65% dan pada ketinggian 10 – 700 mdpl.  

Selain itu, ubikayu dapat tumbuh dengan suhu udara minal 10 derajat celcius dan 

memerlukan cahaya matahari selama 10 jam/hari.  Tanah yang sesuai untuk 

ubikayu yaitu tanah yang memiliki tekstur remah, gembur, tidak terlalu liat, tidak 

terlalu poros, dan kaya akan bahan organik.  Sedangkan pH yang paling sesuai 

untuk budidaya ubikayu yaitu berkisar antara 4,5 – 8,0 (Purwono dan Purnawati, 

2007). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya produktivitas ubikayu di lahan yaitu 

keringnya lahan yang dapat mempengaruhi tingkat kesuburan dikarenakan 

rendahnya kandungan hara N, P, dan K serta bahan organik.  Kandungan Al yang 

lebih mendominasi pada lahan kering juga sangat berpengaruh negatif pada 

pertumbuhan tanaman ubikayu.  Kemudian penggunaan varietas lokal di tingkat 

petani yang produksinya jauh lebih rendah dibandingkan dengan potensi hasil 

beberapa ubikayu dengan varietas unggul baru (VUB) yang bisa mencapai 40 ton 

per ha.   Selain itu, terjadinya serangan hama dan penyakit pada tanaman serta 

banyaknya cara pembudidayaan ubikayu yang mengakibatkan hasilnya beragam.  

Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut maka produksi ubikayu tidak akan 

dapat mencukupi kebutuhan pangan, industri, dan pakan. (Permadi, 2005). 

 

2.2. Penyakit Bercak Coklat C. heningsii pada Tanaman Ubikayu 

 

Salah satu penyakit penting dari tanaman ubikayu yaitu bercak daun coklat.  

Penyebab penyakit ini yaitu jamur Cercosporodium heningsii Allesch.  Jamur ini 

dapat disebut juga dengan nama Cercospora heningsii atau C. Manihotis, dan 

Mycosphaerella manihotis (fase sempurnanya).  Hifa jamur ini berkembang dalam 

ruang sela-sela sel, membentuk stroma dengan garus 20-45µm.  Stroma 

membentuk konidiofor dalam berkas-berkas yang rapat.  Konidiofor berwarna 

coklat kehijauan, warna lebar merata,tidak bercabang.  Konidium dibentuk pada 

kedua  sisi daun pada ujung konidiofor, berbentuk tabung, lurus atau agak 

bengkok, kedua ujungnya membulat tumpul, pangkalnya berbentuk tumpul.  

Jamur membentuk peritesium hitam, bergaris tengah 100µm, terkadang tampak 

tersebar pada bercak di permukaan atas daun (Rohmawati, 2005). 
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Gejala yang disebabkan oleh penyakit ini yaitu terdapat bercak yang tampak jelas 

pada kedua sisi daun.  Pada  sisi atas bercak tampak warna coklat yang merata 

dengan tepi yang gelap serta jelas.  Lalu pada sisi bawah daun tepi bercak kurang 

jelas dan tepat ditengah bercak coklat terdapat warna keabu-abuan karena adanya 

konidiofor dan konidium jamur.  Bercak tersebut berbentuk bulat dengan garis 

tengah 3 – 12 mm.  Jika berkembang bentuk bercak menjadi kurang teratur dan 

miring.  Ketika penyakit berkembang daun yang menguning akan kering dan 

kemudian gugur.  Pada saat hujan dan panas dapat menjadi gundul (Semangun, 

2001). 

 

Menurut Rohmawati (2005), penyakit ini tersebar diseluruh Indonesia.  Daur 

penyakit pada tanaman ini berasal dari angin atau hujan yang membawa spora dari 

bercak tua dan daun tua yang sudah rontok ke permukaan daun sehat.  Jika udara 

lembab, konidium akan berkecambah kemudian membentuk pembuluh.  Penetrasi 

akan terjadi melalui mulut kulit dan kemudian jamur akan meluas dalam jaringan 

lewat sela-sela sel.   

 

Penyakit ini sudah tersebar di daerah tropik dimana tanaman ubikayu 

dibudidayakan.  Di Asia dan Afrika, penyakit ini terdapat di sebagian besar 

negara-negara penghasil ubikayu, termasuk Indonesia.  Di Amerika Utara (USA) 

dan Republic Dominica), Amerika Selatan terdapat di Bolivia, Brazil, Kolumbia, 

Peru, dan Venezuela (CORP 1986; Semangun 1991). 

 

Pada varietas yang rentan infeksi akan terjadi pada tanaman muda dan pada 
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kondisi yang mendukung penyakit akan berkembang hingga menyerang seluruh 

daun.  Jika sudah pada kondisi demikian, penyakit akan menurunkan hasil secara 

nyata.  Diantara penyakit bercak daun lainnya, penyakit bercak daun coklat yang 

disebabkan oleh Cercospora Heningsii merupakan penyakit yang dianggap paling 

penting. Menurut Santos et al (2004), jamur Cercospora Heningsii dapat merusak 

daun, sedangkan pertumbuhan daun serta laju fotosintesis sangat mempengaruhi 

produksi ubikayu. Terdapat korelasi negatif nyata antara keparahan penyakit dan 

jumlah dan berat umbi.  Pada varietas yang tahan, kehilangan hasil umbi tidak 

nyata, tetapi pada klon-klon yang rentan akan kehilangan hasil mencapai 26 – 

30%. 

 

2.3. Unsur Hara Mikro 

 

Unsur hara berfungsi sebagai bahan makanan pada tanaman. Secara umum 

tanaman memerlukan unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, Mn, B).  Unsur hara mikro 

merupakan elemen esensial untuk pertumbuhan tanaman dalam konsentrasi yang 

relatif rendah (Sudarmi, 2013).  Namun menurut Shukla et al. (2009), bahwa 

walaupun dibutuhkan dalam konsentrasi yang rendah peran unsur hara mikro 

sangat besar dalam membantu proses fisiologis dan perkembangan tanaman. 

 

Defisiensi unsur hara mikro dapat mengakibatkan pengaruh langsung terhadap 

penurunan produktivitas tanaman (Shukla et al., 2009).  Singh et al. (2009), 

mengatakan bahwa defisiensi unsur hara mikro telah menjadi faktor pembatas 

produktivitas tanaman di banyak bagian dunia.  Kekurangan unsur hara mikro 

dapat digantikan oleh unsur-unsur hara mikro yang lainnya, sedangkan jika 
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kelebihan unsur hara mikro dapat menjadi racun. 

 

Masing-masing peranan penting unsur hara mikro dalam proses metabolisme 

tanaman yaitu a) unsur hara Fe menjadi bagian sitokrom protein yang terkait 

dengan proses fotosintesis, fiksasi gas N2, dan respirasi; b) unsur Zn yang 

merupakan bagian enzim alkohol dehidrogenase, glutamate dehidrogenase; c) 

unsur Mo yang merupakan bagian dari enzim nitrogenase, nitratreduktase, dan 

xanthine dehidrogenase; d) unsur Cu yang menjadi bagian dari asam 

askorbatoksidae, tirosinase, monoaminoksidase, uricase, sitokromoksidase, 

fenolase, laccase, dan plastosianin; e) unsur Mn yang merupakan pendukung 

aktivitas enzim dehidrogenase, dekarboksilasi, kinase, oksidase, dan peroksidase; 

f) unsur B (boron) dapat membentuk kompleks dengan manitol, manan, asam 

polimanuronat, serta senyawa lain penyusun dinding sel, selain itu berperan dalam 

pemanjangan sel dan metabolisme asam nukleat (Mengel dan Kirby, 1982). 

 



 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sulusuban Kecamatan Anak Tuha, Kabupaten 

Lampung Tengah.  Penelitian ini dimulai bulan Oktober 2016 sampai dengan 

bulan Maret 2017 pada tanaman yang berkisar 5 bulan.  Isolasi akan dilakukan di 

Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, Bandar Lampung.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan di Lapang antara lain stek batang ubikayu varietas yang 

digunakan yaitu Varietas Thailand.  Selanjutnya pupuk ZincMicro dengan 

kandungan Mg, Zn, Mn, B, Cu, Ca, Co, Mo, S.  Bahan yang digunakan untuk 

analisis dan isolasi yaitu media PSA, jaringan tanaman sakit dan sehat, aquades, 

serta alkohol.  Sedangkan alat yang digunakan di Lapang adalah cangkul, 

meteran, handcounter, Klorofil Meter (SPAD), kertas label, kantong plastik, dan 

alat tulis.  Alat yang digunakan untuk isolasi yaitu cawan petri, bor gabus, jarum 

ose, plastik wrap, pinset, bunsen, tissue, dan label.
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3.1. Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 15 plot petak percobaan yang setiap petak berukuran 10 m x 10  m dengan 3 

perlakuan dan 5 ulangan.  Tiga perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perlakuan P0 (kontrol/tanpa pupuk) 

2. Perlakuan P1 (pemberian pupuk  ZincMicro sebanyak 20kg) 

3. Perlakuan P2 (pemberian pupuk ZincMicro sebanyak 40kg) 

  

Pengambilan sampel diperoleh dengan menentukan 5 sampel setiap petak secara 

diagonal.  Data yang diperoleh dari  tiap variable dianalisis dan diuji dengan 

menggunakan uji-F dengan taraf nyata 5%.  Jika hasil yang diperoleh berbeda 

nyata melalui analisis ragam, maka pengujian dilanjutkan dengan menggunakan 

uji BNT 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1. Percobaan Lapang 

 

Dilakukan pelaksanaan penelitian di lapang untuk mengidentifikasi serangan 

penyakit bercak daun Cercospora sp.  Penelitian dilakukan dengan beberapa 

tahap, yaitu:  
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3.4.1.1.Persiapan Lahan 

 

Lahan yang akan digunakan sebelumnya diolah dengan menggunakan cangkul.  

Pengolahan lahan dilakukan agar tanah menjadi gembur dan tidak adanya gulma. 

Lahan yang telah diolah kemudian dibuat petak percobaan dan pengaplikasian tiga 

perlakuan pada masing-masing petak percobaan tersebut. 

 

3.4.1.2.Pembuatan Petak Percobaan 

 

Setelah dilakukannya pengolahan lahan, petak percobaan dibuat dengan ukuran 

masing-masing petak 10 x 10 m2.  Petak percobaan dibuat sebanyak 3 petak sesuai 

dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan (Gambar 1.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan Pengelompokan Ulangan Berdasarkan Perlakuan 
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3.4.1.3.Penanaman 

 

Penanaman ubikayu dilakukan dengan jarak tanam 80 x 60 cm. Sebelum 

penanaman disiapkan stek ubikayu yang berasal dari varietas Thailand yang sudah 

dewasa dengan ukuran 25 cm. 

 

3.4.1.4.Pengaplikasian Pupuk 

 

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk Urea 200 kg/ha, KCL 200 kg/ha, dan SP-36 

100 kg/ha.  Pengaplikasian dilakukan pertama kali pada tanaman ketika berumur 1 

BST, kemudian dilakukan aplikasi kedua kali pada tanaman ketika berumur 3 

BST.  Untuk pupuk Urea dan KCL aplikasi pupuk dilakukan sebanyak dua kali 

dengan dosis untuk Urea 100 kg/ha dan KCL 100 kg/ha.  Kemudian untuk pupuk 

SP-36 diaplikaskian seluruhnya yaitu sebanyak 100 kg/ha pada saat pemupukan 

pertama.  Untuk pupuk ZincMicro diaplikasikan satu kali pada saat pemupukan 

pertama, pengaplikasian dengana cara ditugal disekeliling tanaman dengan jarak 

10 cm dari tanaman.  Dengan perlakuan kontrol (P0), dosis 20kg/ha (P1), dan 

dosis 40kg/ha (P2). 

 

3.4.1.5.Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada saat ubikayu berusia 5 bulan sejak tanam.  Variabel 

pengamatan yang  diamati pada penelitian ini meliputi pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, klorofil daun, intensitas serangan penyakit bercak daun 

(Cercospora sp.).  Pengamatan dilakukan pada 5 tanaman/petak, terdapat 15 petak 

keseluruhan, maka dilakukan pengamatan pada 75 tanaman. 
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3.4.1.5.1. Pengamatan Tinggi Tanaman 

 

Pengamatan tinggi tanaman diukur dengan menggunakan alat berupa meteran.  

Meteran ditarik dari pangkal batang hingga ujung batang untuk mendapatkan hasil 

tinggi tanaman.  Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada setiap sampel yaitu 5 

tanaman/petak. 

 

3.4.1.5.2. Pengamatan Jumlah Daun 

 

Pengamatan jumlah daun dilakukan secara manual.  Jumlah daun yang dihitung 

yaitu daun yang berwarna hijau dan telah membuka dengan sempurna.  

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada setiap sampel yaitu 5 tanaman/petak. 

 

3.4.1.5.3. Pengamatan Klorofil Daun 

 

Pengamatan klorofil daun dilakukan dengan menggunakan Klorofil Meter 

(SPAD).  Pengukuran dilakukan pada tiga daun tanaman yang diuji. Pengukuran 

dilakukan di satu titik pada daun sekitar 0,5 inci dari tepi daun.  Untuk mengambil 

pengukuran daun, tempatkan daun dalam slot kepala Klorofil Meter, kemudian 

tutup kepala di atas daun, alat akan berbunyi dan pengukuran akan muncul di 

layar.  Jika sudah tiga lobus tanaman diuji maka tekan tombol “AVERAGE” 

untuk mendapatkan hasil akhir klorofil daun dari tanaman tersebut. 
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3.4.1.5.4. Pengamatan Intensitas Serangan Penyakit Bercak Daun 

(Cercospora sp.) 

 

Pengamatan intensitas serangan penyakit dibuat dengan cara membagi kisaran 

antara bagian yang bebas penyakit sampai terkena seluruhnya menjadi sejumlah 

kategori serangan atau skoring dengan sistem skoring penyakit sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Sistem skoring berdasarkan tingkat kerusakan tanaman 

Nilai Skor Tingkat  Kerusakan Tanaman (%) 

0 Tidak ada gejala serangan 

1 >0-20 

2 >20-40 

3 >40-60 

4 >60-80 

5 >80-100 

Sumber : (Sastrahidayat,2011). 

 

Untuk menghitung keparahan penyakit dimasukkan ke dalam rumus sebagai 

berikut : 

 

KpP = ∑
(𝑛.𝑉)

𝑍.𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

KpP = Keparahan penyakit 

n = Jumlah sampel sakit per kategori penyakit 

V = Nilai skor penyakit 
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Z = Skor tertinggi 

N = Sampel yang diamati 

 

Sedangkan untuk menghitung keterjadian penyakit dapat dihitung dengan rumus 

(Ginting, 2013) : 

 

Kp = n/N x 100% 

Keterangan : 

Kp = Keterjadian penyakit 

n = Jumlah tanaman yang terserang penyakit 

N = Jumlah populasi yang diamati 

 

3.5. Percobaan Laboratorium 

 

Dilakukan pengamatan di Laboratorium dengan metode Postulat Koch untuk 

membuktikan adanya penyakit bercak daun yang disebabkan oleh.  Pengamatan 

dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu : 

 

3.5.1. Isolasi dan Pemurnian Cendawan 

 

3.5.1.1.  Pembuatan Media PSA 

 

Sebelum dilakukannya isolasi dan pemurnian cendawan perlu disiapkan media 

sebagai tempat tumbuh cendawan.  Maka dibuat media PSA sesuai dengan 

kebutuhan.  Pembuatan media PSA dengan bahan-bahan yang dibutuhkan 200 gr 

kentang, 20 gr sukrosa, 20 gr agar batang, dan 1 l aquades.  Bahan-bahan tersebut 
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digunakan untuk membuat media PSA sebanyak 1 liter.  Cara pembuatan media 

PSA yaitu kentang direbus dengan air sebanyak 500 ml selama 20 menit, 

kemudian setelah 20 menit dipisahkan antara kentang dan air. dicampurkan agar-

agar dengan air 500 ml aduk hingga rata, kemudian dipanaskan hingga warnanya 

menjadi bening.  Ketika pemanasan tentunya volume dari air rebusan kentang 

maupun dari agar-agar berkurang, oleh karena itu ditambahkan dengan aquades 

hingga total antara air kentang dengan agar-agar mencapai 1000ml. 

 

3.5.1.2. Isolasi Cendawan 

 

Isolasi cendawan dengan menggunakan jaringan tanaman sampel yang sakit 

dengan cara dipotong daun singkong sekitar 0,5 x 0,5 cm, setelah dipotong 

dimasukkan ke dalam kloroks 1%, kemudian direndam selama 30 detik, lalu bilas 

dengan air aquades.  Setelah dibersihkan kemudian dikeringkan dengan 

menggunakan tissue steril.  Pada isolasi jamur dilakukan dengan cara bagian 

tanaman yang telah diberi perlakuan tadi diambil dan dimasukkan ke media PSA 

yang telah dibuat.  Isolasi harus dilakukan dengan tenik aseptik.  

 

3.5.1.3. Pemurnian Cendawan 

 

Pemurnian cendawan dilakukan dari hasil isolasi cendawan.  Setelah 

dilakukannya isolasi cendawan, akan tumbuh hifa-hifa pada media dari cendawan 

yang telah diisolasi, kemudian diambil bagian dari spora tersebut dan kemudian 

dipindahkan ke media baru. 
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3.5.2. Inokulasi pada Tanaman 

 

3.5.2.1. Penyiapan Tanaman Inang 

 

Untuk melakukan inokulasi dibutuhkan tanaman inang baru yang sama dengan 

tanaman  inang yang telah terinfeksi penyakit dan telah dilakukan isolasi 

cendawan sebelumnya.  

 

3.5.2.2. Inokulasi pada Tanaman 

 

Isolat murni jamur yang telah didapatkan diinokulasikan pada daun tanaman 

ubikayu dengan cara dilukai kemudian ditempelkan biakan tersebut dan dilapisi 

dengan solatip bening.  Hal tersebut dilakukan agar tidak diserbuki vektor 

serangga ataupun angin sehingga menimbulkan penyakit lain, serta agar biakan 

yang ditempelkan tidak  lepas dari jaringan tanaman yang telah dilukai. 

 

3.5.2.3. Pengamatan Hasil Inokulasi 

 

Dilakukan pengamatan setelah dilakukan inokulasi, pengamatan dilakukan dengan 

membandingkan tanaman yang telah diinokulasi dengan tanaman yang telah 

terserang penyakit bercak daun (Cercospora sp.), apakah timbul gejala yang sama 

pada tanaman yang diinokulasi. 

 

3.5.3. Reisolasi Cendawan 

 

Setelah dilakukan inokulasi dan didapatkan gejala dan tanda penyakit pada 

tanaman maka dilakukan reisolasi untuk mendapatkan biakan patogen yang sama 
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dengan tahap isolasi.  Tahap-tahap yang dilakukan pada saat reisolasi sama 

dengan tahap isolasi. 

 

3.5.4. Pengamatan Mikroskopis 

 

Untuk membuktikan bahwa biakan patogen yang telah dilakukan tahap reisolasi 

sama dengan tahap isolasi maka dilakukan pengamatan dengan menggunakan 

mikroskop.  Pengamatan dilakukan dengan mengambil spora pada media secara 

aseptik kemudian diletakkan pada kaca preparat dan ditutup dengan cover glass, 

lalu diamati dibawah mikroskop dan disesuaikan dengan ciri-ciri morfologi 

cendawan Cercospora sp. 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Aplikasi perlakuan pemberian pupuk ZincMicro P0, P1, dan P2 tidak 

mampu menekan serangan penyakit bercak coklat tanaman ubikayu 

2. Aplikasi perlakuan pemberian pupuk ZincMicro tidak berpengaruh terhadap 

jumlah daun dan tingkat kehijauan daun. 

3. Tidak ada dosis terbaik pemberian pupuk ZincMicro yang mampu menekan 

serangan penyakit bercak coklat tanaman ubikayu, namun pada dosis 

40kg/ha (P2) dapat meningkatkan tinggi tanaman. 

 

 

5.2. Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melengkapi variabel tanaman 

seperti bobot dan ukuran granul, luas daun, serta ketebalan daun jika diberi 

perlakuan pupuk ZincMicro.  
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2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh dari 

penambahan pupuk ZincMicro terhadap kualitas dan kuantitas ubi kayu 

tersebut.
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